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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MODEL INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI IMPULS DAN MOMENTUM
UNTUK SEKOLAH MENENGAH ATAS
Oleh

ASRlI WULANDARI ARIFIN

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan LKS yang
menarik, mudah, bermanfaat, dan efektif digunakan. Tahapan pengembangan
LK S mengacu pada prosedur pengembangan Suyanto dan Sartinem, dengan
langkah-langkah yaitu analisis kebutuhan, identifikasi sumber daya, identifikasi
spesifikasi produk, pengembangan produk, uji internal, uji eksternal, dan
produksi. Metode yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah One-
shot Case Study. LK S yang dikembangakan memperoleh skor kemenarikan 3,60
(sangat menarik), skor kemudahan 3,65 (sangat mudah), dan skor kemanfaatan
3,37 (sangat bermanfaat). Produk efektif digunakan karena berdasarkan hasil uji
efektivitas, 90% siswatelah tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan. Jadi,
dapat dismpulkan bahwa dihasilkan LKS model inkuiri terbimbing yang telah
teruji dan layak digunakan dengan kualitas sangat menarik, sangat mudah

digunakan, sangat bermanfaat, dan sangat efektif sebagal media pembelgaran.

Kata kunci: impuls dan momentum, inkuiri terbimbing, LKS.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses pembel gjaran, permasalahan utama yang sering dialami siswa
yaitu kesulitan siswa dalam menerima, merespons, serta mengembangkan
materi yang diberikan oleh guru. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan menggunakan media pembelgaran, untuk lebih
mengoptimalkan informasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam
proses belgjar mengajar di dalam kelas dan juga sangat membantu siswa
ketika ada ketidakjelasan yang disampaikan oleh guru dalam proses
pembelgjaran. Salah satu media pembelgjaran yang dapat dijadikan sebagai
penunjang dan dapat membantu guru ataupun siswa dalam proses
pembelgjaran agar pembelgjaran dapat berjalan dengan baik dan tepat, yaitu
Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan salah satu perangkat

pembel gjaran berupa media cetakan yang beris materi dan Lembar Kerja
Siswa yang digunakan untuk membantu siswa belgar secaraterarah dan
sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai. Oleh karenaitu, LKS
memuat materi yang terstruktur, ringkasan, dan tugas-tugas yang berkaitan
dengan materi. Manfaat penggunaan LK S yaitu dapat meningkatkan aktivitas

siswa dalam proses pembel gjaran dan dapat membantu guru dalam



mengarahkan siswanya untuk menemukan konsep-konsep melalui
aktivitasnya. Selain itu, LK S juga dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah, serta membangkitkan

minat siswa dalam mengikuti pembelgjaran.

Salah satu model pembel gjaran yang dipandang sesuai untuk mata pelgaran
fisika dan mendukung dalam menerapkan langkah-langkah ilmiah yaitu
model inkuiri terbimbing. Tahapan LK'S model inkuiri terbimbing yaitu
merumuskan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan data,

menganalisis data, dan menyimpulkan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 4 Metro melalui
pengisian angket analisis kebutuhan guru, diperoleh informasi bahwa guru
fisikkadi sekolah tersebut sudah menggunakan LK S dalam proses
pembelgjaran, tetapi LK S yang digunakan belum bisa memfasilitas
kebutuhan siswa secara optimal, sehingga walaupun sudah menggunakan
LKS, peran guru masih harus dominan. Pernyataan tersebut bersesuaian
dengan pengisisan angket analisis kebutuhan siswakelas X1 IPA,di mana
76,66% siswa menjawab belum menggunakan LK S dengan tuntunan
praktikum dalam pembelgaran. Selain itu, 96,66% siswa juga mengal ami
kesulitan dalam memahami materi pembelgaran fisika. Hal ini juga didukung
oleh persentase siswa sebesar 93,33% yang menjawab bahwa siswa
memerlukan LKS penuntun percobaan untuk memotivasi dalam memahami
konsep fisika, sehingga guru fisika di sekolah tersebut beranggapan bahwa

LKS sangat perlu dikembangkan untuk dapat memfasilitasi kebutuhan siswa,



yaitu LKS dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. Materi yang
dipilih adalah Impuls dan Momentum. Berdasarkan uraian tersebut, maka
telah dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Impuls dan Momentum untuk

Sekolah Menengah Atas.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu:

1. Bagaimana LK S fisikamodel inkuiri terbimbing untuk pembelgjaran
Impuls dan Momentum?

2. Bagaimana kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LK S fisika model
inkuiri terbimbing untuk pembelgaran Impuls dan Momentum?

3. Bagaimana keefektifan LK S fisikamodel inkuiri terbimbing untuk

pembelgaran Impuls dan Momentum?

. Tujuan Penéelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Mendeskripsikan LK S fisika model inkuiri terbimbing untuk pembelgjaran
Impuls dan Momentum.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LK S fisika

model inkuiri terbimbing untuk pembelgaran Impuls dan Momentum.



3. Mendeskripsikan keefektifan LK S fisikamodel inkuiri terbimbing untuk

pembelgjaran Impuls dan Momentum.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini yaitu produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja
Siswa yang dapat dijadikan sebagai media pembelgjaran alternatif, baik bagi
guru maupun bagi siswa. Selainitu juga, produk LK S yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai contoh bahan gar bagi guru untuk pembelgaran fisika

dengan menggunakan model inkuiri terbimbing.

. Ruang Lingkup

Untuk menghindari berbagai macam perbedaan penafsiran tentang penelitian

ini, maka diberikan batasan sebagai berikut:

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan
Lembar Kerja Siswa (LK S) dalam pembel g aran fisika dengan model
inkuiri terbimbing, dengan langkah-langkah merumuskan masal ah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
menyimpulkan.

2. Lembar Kerja Siswa (LK S) yang dikembangkan difokuskan pada materi
Impuls dan Momentum.

3. Subyek penelitian pengembangan adalah siswa kelas X IPA; SMA Negeri

4 Metro.



4. Uji validas produk pengembangan yang terdiri dari uji kesesuaian isi atau
materi oleh guru mata pelgjaran Fisikadi SMA Negeri 4 Metro dan uji ahli
desain dilakukan oleh dosen Universitas Lampung.

5. Uji kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk oleh siswa kelas X
IPA,di SMA Negeri 4 Metro dilakukan dengan menggunakan uji satu
lawan satu dan uji lapangan.

6. Uji keefektifan produk pengembangan oleh siswakelas X IPA,di SMA

Negeri 4 Metro melalui uji lapangan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Penélitian dan Pengembangan

Model penelitian yang banyak digunakan dalam pengembangan pendidikan
yaitu penelitian dan pengembangan atau yang lebih dikenal dengan istilah
Research and Development (R & D). Sugiyono (2010: 407) mengungkapkan
bahwa:
Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.

Sanjaya (2013: 129) mengungkapkan bahwa “Penelitian dan Pengembangan

(R & D) merupakan proses pengembangan dan validas produk pendidikan.”

Penelitian dan Pengembangan (R & D) memiliki beberapa karakteristik.
Sanjaya (2013: 132) menambahkan bahwa sebagai salah satu metode
penelitian pendidikan, R & D memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. R & D bertujuan untuk menghasilkan produk dalam berbaga aspek
pembel gjaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu. Dengan
demikian, R & D tidak berhubungan dengan klarifikasi atau
pengujian suatu teori, atau menghasilkan prinsip-prinsip tertentu,
seperti padajenis pendlitian yang lain, kalaupun R & D
menghasilkan prinsip, dalil atau hukum, maka semuaitu tidak
terlepas dari produk yang dihasilkan.



2. Proses pelaksanaan R & D diawali dengan studi atau survei
pendahuluan yang dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang
terlaksana di lapangan sesuai dengan obyek pengembangan yang
dapat digunakan, survel peendahuluan diperlukan sebagai dasar
pengembangan desain. Survei pendahuluan dilakukan dengan studi
lapangan dan studi kepustakaan.

3. Proses pengembangan dilakukan secara terus-menerus dalam
beberapa siklus dengan melibatkan subyek penelitian dalam
lapangan yang nyata tanpa mengganggu sistem dan program yang
sudah direncanakan dan ditata sebelumnya. Oleh sebab itu, dalam
proses pel aksanaannya menggunakan action research merupakan
metode penelitian yang sering digunakan, dengan menggunakan
instrumen penelitian catatan lapangan dan catatan observasi.

4. Pengujian vaidasi dilakukan untuk menguji keandalan model hasil
pengembangan, baik keandalan dilihat dari proses pembelgjaran
(validasi ekternal) maupun keandalan dilihat dari sisi hasil belgjar
(validasi internal). Subyek penelitian yang terlibat dalam pengujian
validas yang terdiri atas subyek berkategori kurang, sedang, dan
baik.

5. R & D tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil
atau hukum kecuali berkaitan dengan apa yang sedang
dikembangkan.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R & D)

adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu

yang kemudian produk tersebut divalidasi dan diuji keefektifannya.

B. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi materi pelgaran, tujuan
percobaan, alat dan bahan, petunjuk praktikum, hasil pengamatan, serta
diskus berupa pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara kronologis untuk
memudahkan siswa dalam membangun konsep. LK S ini digunakan sebagai
salah satu media pembel gjaran untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam

proses pembelgaran. Selain itu, penggunaan LK S dalam pembelgjaran akan



memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelgjaran dan

mengefisienkan waktu.

Definisi LKS menurut Mgjid (2007: 176) adalah ”Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.”
Sementaraitu, Trianto dalam Sanjaya (2010: 27) mengatakan bahwa “LK S
adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan

penyelidikan atau pemecahan masalah.”

LKS menurut Tabatabai dalam Setiono (2011: 9) adal ah:
Lembar kerjayang berisi informasi dan perintah atau instruks dari guru
kepada siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan belgar dalam bentuk

kerja, praktik, atau dalam bentuk penerapan hasil belgjar untuk
mencapal suatu tujuan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa LKS
merupakan salah satu perangkat pembel gjaran berupa media cetakan yang
berisi materi dan Lembar Kerja Siswa yang digunakan untuk membantu siswa
belgjar secaraterarah dan sesuai dengan tujuan pembelgaran yang ingin

dicapai.

Penggunaan LK S dalam pembelgjaran memiliki beberapa tujuan. Tujuan
penggunaan LK S menurut Alfad (2010: 2) adalah:
(1) Memberi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang perlu dimiliki
oleh peserta didik; (2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik

terhadap materi yang telah disgjikan; (3) Mengembangkan dan
menerapkan materi pelgjaran yang sulit disampaikan secara lisan.

LKS memiliki kelebihan secarainternal dan eksternal. Seperti yang

dijelaskan Setiono (2011: 10), kelebihan produk LK S secarainternal yaitu



disusun menggunakan pendekatan yang ada pada siklus belgjar yang dibuat
mulal dari kegiatan apersepsi sampai evaluas sehingga dapat digunakan
untuk satu proses pembel gjaran materi secara utuh dan panduan yang ada
dalam LKS dibuat sedemikian rupa sehingga dapat membuat siswa lebih
aktif dalam kegiatan belgjarnya. Sementara kelebihan produk LK S secara
eksternal yaitu produk hasil pengembangan dapat digunakan sebagai
penuntun belgjar bagi siswa secara mandiri atau kelompok, baik dengan
menerapkan metode eksperimen maupun demonstrasi, produk juga dapat
digunakan sebagal alat evaluasi untuk mengetahui tingkat penguasaan konsep
materi serta dapat digunakan untuk memberi pengalaman belgjar secara
langsung kepada siswa dan |ebih menuntut keaktifan proses belgjar siswabila

dibandingkan menggunakan medialain.

Berdasarkan uraian mengenai tujuan serta kelebihan secarainternal dan
eksterrnal dari LKS, maka dapat disimpulkan bahwa dengan LK S diharapkan
siswamenjadi lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelgaran, serta

dapat menambah informasi tentang konsep yang dipelgjari secara sistematis.

Daam penyusunan LK S terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi agar LKS
dikatakan baik. Menurut Rohaeti, dkk. (2009: 2), syarat-syarat tersebut antara
lain:

a. Syarat- syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LK S yang
bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang
lamban atau yang pandai. LK S lebih menekankan pada proses untuk
menemukan konsep, dan yang terpenting dalam LK S ada variasi
stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKS
diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemampuan.
komunikasi sosia, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman
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belgjar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi siswa.

b. Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS.

c. Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam
LKS.

Lembar Kerja Siswa (LK S) yang dapat digunakan oleh siswa secara optimal
adalah lembar kerja siswa yang berkualitas. Darmodjo dan Kaligis dalam
Widjganti (2008: 2-5) mengatakan bahwa persyaratan Lembar Kerja Siswa
yang berkualitas ialah harus memenuhi tiga syarat, yaitu syarat didaktik,

syarat konstruksi dan syarat teknis LKS.

1. Syarat didaktik
Syarat didaktik berarti LKS harus mengikuti asas-asas pembelgaran
efektif, yaitu: (1) Memperhatikan adanya perbedaan individu
sehingga dapat digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda, (2) Menekankan pada proses untuk
menemukan konsep-konsep, (3) Memiliki varias stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan siswa, (4) Mengembangkan
kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada
diri anak, dan (5) Menentukan pengalaman belgjar dengan tujuan
pengembangan pribadi siswa, bukan materi pelgaran.

2. Syarat konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat- syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran,
dan kejelasan dalam LK S. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut,
yaitu: (1) LKS menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan
anak, (2) LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas, (3) LKS
memiliki tata urutan pelgaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, (4) LKS menghindari pertanyaan yang terlalu
terbuka, (5) LKS mengacu pada buku standar dalam kemampuan
keterbatasan siswa, (6) LKS menyediakan ruang yang cukup untuk
memberi keluasan pada siswa untuk menulis maupun
menggambarkan hal-hal yang siswaingin sampaikan, (7) LKS
menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, (8) LKS
menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata, (9) LKS
dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang
cepat, (10) LKS memiliki tujuan belgjar yang jelas serta manfaat dari
itu sebagal sumber motivasi, dan (11) LKS mempunyai identitas
untuk memudahkan administrasinya
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3. Syarat teknis
a Tulisan
Tulisan dalam LK S diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:
1) LKS menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf
latin/romawi.
2) LKS menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.
3) LKS menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris.
4) LKS menggunakan bingka untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban siswa.
5) LK'S menggunakan perbandingan antara huruf dan gambar
dengan serasi.
b. Gambar
Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara
efektif pada pengguna LKS.
c. Penampilan
Penampilan LK'S dibuat menarik dengan diberikannya kesesuaian
warna-warni agar mampu memotivasi siswa dalam menggunakan
LK'S pada proses pembel g aran.

Berdasarkan pendapat di atas, adatiga syarat LKS yang harus dipenuhi agar
LKS dikatakan baik, antaralain syarat didaktik yang artinya bersifat
universal, yaitu dapat digunakan oleh siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, ataupun rendah. Syarat yang kedua yaitu syarat konstruksi yang
artinya penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti. Syarat
ketiga adalah syarat teknis yang artinya menekankan padailustrasi dalam

kehidupan sehari-hari.

. Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Pembel gjaran berbasis inkuiri adalah pembel garan yang melibatkan siswa
dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan untuk melakukan
investigas dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru seperti

didefinisikan oleh Alberta Learning dalam Sani (2014: 88) sebagai berikut:
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Inquiry based learning is a process where students are involved in their
learning, formulate questions, investigate widely and then build new
under standings, meanings, and knowledge.
Daam definis tersebut dijelaskan bahwa terdapat proses inkuiri yang
meliputi mengajukan pertanyaan, menemukan sumber, menginterpretasi

informasi, dan membuat |aporan. Kegiatan dalam proses inkuiri menurut Sani

(2014: 89) dapat dirangkum dalam Gambar 1:

\4

Mengaj ukan Menemukan Interpretas - Membuat
pertanyaan [ Sumber [T Informasi |~ Laporan

A 4
A 4

Gambar 1. Rincian Proses Inkuiri

Inkuiri secara umum merupakan sebuah metode yang dapat dipadukan
dengan metode lainnya dalam sebuah pembel gjaran. Metode inkuiri
menekankan pada proses penyelidikan berbasi s pada upaya menjawab
pertanyaan. Inkuiri adalah investigasi tentang ide, pertanyaan, atau
permasalahan. Investigasi yang dilakukan dapat berupa kegiatan laboratorium
atau aktivitas lainnya yang dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi.
Proses yang dilakukan mencakup pengumpulan informasi, membangun
pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang
sesuatu yang diselidiki. Pembelgaran inkuiri mencakup proses mengajukan
permasal ahan, memperoleh informasi, berpikir kreatif tentang kemungkinan
penyel esaian masalah, membuat masalah, membuat keputusan, dan membuat

kesimpulan.
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Model pembelgaran inkuiri menurut Mudjiono dan Dimyati (2010: 173)

adalah:

Penggjaran yang mengharuskan siswa mengol ah pesan sehingga
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam model
inkuiri, siswadirancang untuk terlibat dalam melakukan inkuiri. Model
pengajaran inkuiri merupakan model pengajaran yang terpusat oleh
siswa. Tujuan utama model inkuiri adalah mengembangkan
keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan
masalah secarailmiah.

Suyanto (2006: 11) menjelaskan bahwa esensi dari model pembelgjaran
inkuiri adalah untuk melibatkan siswa dalam masalah yang sesungguhnya
dengan cara memberikan tantangan kepada suatu penyelidikan, membantu
mereka untuk mengidentifikasi suatu masalah secara konseptual atau bersifat
metodol ogis, dan merekayasa mereka untuk merancang cara pemecahan

masal ah tersebut.

Pengertian inkuiri menurut Jacobson, dkk. (2009: 243) dalam bukunya yang
berjudul Metode-M etode Pengajaran adal ah:
Sebuah proses dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dan
memecahkan masalah-masal ah berdasarkan pada pengujian logis atas
fakta-fakta dan observasi-observasi. Strategi-strategi penelitian
menggunakan proses-proses ini untuk mengajarkan konten dan untuk
membantu siswa untuk berpikir secara analitis.
Berdasarkan definisi dari berbagai ahli mengenai pembelgjaran inkuiri, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri pembel gjaran dengan menggunakan
inkuiri sebagai berikut: @) Guru manyajikan bahan pelgaran tidak dalam
bentuk jadi, tetapi siswalah yang diberi peluang untuk mengadakan

penel aahan penyelidikan dan menemukan sendiri jawabannya melalui teknik
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pemecahan masalah; b) Siswa menemukan masalah sendiri atau mempunyai
keinginan sendiri untuk memecahkan masalah; ¢) Masalah dirumuskan
seoperasional mungkin, sehinggaterlihat kemungkinannya untuk dipecahkan;
d) Siswa merumuskan hipotesis, untuk menuntun mencari data; €) Siswa
menyusun cara-cara pengumpul an data dengan melakukan eksperimen,
mengadakan pengamatan, membaca atau memanfaatkan sumber lain yang
relevan; f) Siswa melakukan penelitian secaraindividual atau kel ompok
untuk pengumpulan data; g) Siswa mengolah data dan mengambil

kesimpulan.

Pembel gjaran berbasis inkuiri menurut Sani (2014: 90) dapat dijelaskan

dalam Gambar 2:
/ Memperoleh M enghadapi \
Keterampilan Hidup Tantangan
Pembelgjaran
Berbasis Inkuiri <
Menangani Terbiasa Mencari
Masalah Solusi

\_ /

Gambar 2. Aktivitas dan Dampak Pembelgjaran Berbasis Inkuiri

Inkuiri dapat dijadikan sebagal pendekatan pembelgaran, strategi
pembelgaran, atau metode pembelgjaran. Secara umum, adatigajenisinkuiri
yang digunakan dalam pembelgjaran. Ketigajenis inkuiri ini memiliki
perbedaan yang dapat ditinjau dari peran guru dan siswa dalam mengajukan

pertanyaan, memilih metode, dan menemukan solusi dari permasal ahan.
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1. Mode Inkuiri Terbimbing

Pembelgjaran inkuiri memiliki tiga tipe dengan tujuan masing-masing.
Tigatipe inkuiri tersebut yaitu inkuiri terstruktur, inkuiri terbimbing
(Guided Inquiry) dan inkuiri terbuka (Open Inquiry). Perbedaan dari

ketiga tipe tersebut adalah peranan guru dalam pembel gjaran.

Definisi pembelgjaran model inkuiri terbimbing (Guided inquiry)
menurut Prudent dalam Andriani, dkk. (2011: 133) adalah suatu model
pembelgaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian
perencanaannya dibuat oleh guru, siswatidak merumuskan problem atau
masalah. Dalam pembelgjaran inkuiri terbimbing, guru tidak melepas

begitu sgja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

Pendekatan inkuiri terbimbing yang dijelaskan oleh Herdian (2010: 183)
adalah pendekatan di mana guru membimbing siswa melakukan kegiatan
dengan memberi pertanyaan awa dan mengarahkan pada suatu diskusi.
Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan
tahap-tahap pemecahannya. Dengan pendekatan inkuiri terbimbing ini,
siswalebih berorientas pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga

siswa dapat memahami konsep-konsep pelgaran.

Model pembelgjaran berdasarkan inkuiri terbimbing mempunyai
beberapa ciri. Supriyadi dalam Kholifudin (2012: 148) menjelaskan
bahwa model pembel gjaran berdasarkan inkuiri terbimbing mempunyai

ciri-ciri antaralain: (1) ruang lingkup untuk melakukan suatu
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penyelidikan atau pengamatan diberikan kepada siswa; (2) siswa
melakukan restrukturisasi masalah-masalah; (3) siswa melakukan
identifikasi masalah yang berdasar penyelidikan atau pengamatan; (4)
siswa melakukan “Trial and Error” atau berspekulasi berbagai cara
untuk memecahkan masal ah dan kesulitan. Selain itu, Dewi, dkk. (2013:
9) juga menjelaskan bahwa model pembelgjaran inkuiri terbimbing lebih
menekankan pada siswa untuk aktif melatih keberanian, berkomunikasi
dan berusaha mendapatkan pengetahuannya sendiri untuk memecahkan
masal ah yang dihadapi. Pada pembel gjaran inkuiri terbimbing, siswajuga
akan terlibat dalam pembelgjaran, senantiasa dilatih untuk memecahkan
masal ah yang berkaitan dengan lingkungan sekitar dan tidak terlepas dari

materi |PA yang akan dipelgari.

Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai definisi dan ciri-ciri dari
model pembelgjaran inkuiri terbimbing, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelgjaran
inkuiri yang dalam pel aksanaannya |ebih menekankan pada siswa untuk
aktif melatih keberanian, berkomunikasi, dan berusaha mendapatkan

pengetahuannya sendiri untuk memecahkan masal ah yang dihadapi.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Langkah-langkah dalam pembelgaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya
(2010: 306) adalah:
Langkah-langkah dalam pembelgaran inkuiri terbimbing

meliputi:(a) perumusan masalah; (b) menyusun hipotesis; (c)
mengumpulkan data; (d) menganalisis data; dan (€) menyimpulkan
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a. Perumusan Masaah

Langkah awal adalah menentukan masalah yang ingin didalami atau
dipecahkan dengan metode inkuiri. Persoalan dapat disiapkan atau
digjukan oleh guru. Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat
dipikirkan, didalami, dan dipecahkan oleh siswa. Persoalan perlu
diidentifikasi dengan jelas tujuan dari seluruh proses pembel gjaran atau
penyelidikan. Bila persoalan ditentukan oleh guru perlu diperhatikan
bahwa persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh siswa, dan sesuai
dengan kemampuan siswa. Persoalan yang terlalu tinggi akan membuat
siswatidak semangat, sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang
sudah mereka ketahui tidak menarik minat siswa. Sangat baik bila

persoalan itu sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan siswa.

. Menyusun hipotesis

Langkah berikutnya adal ah siswa diminta untuk mengajukan jawaban
sementara tentang masalah itu. Hal inilah yang disebut hipotesis.
Hipotesis siswa perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas,
sebaiknya guru mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih
dahulu. Guru diharapkan tidak memperbaiki hipotesis siswayang salah,
tetapi cukup memperjelas maksudnya sgja. Hipotesis yang salah
nantinya akan terlihat setelah pengambilan data dan analisis data yang

diperoleh.



18

c. Mengumpulkan data
Langkah selanjutnya adalah siswa mencari dan mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah hipotesis mereka
benar atau tidak. Dalam bidang fisika, untuk dapat mengumpulkan data,
siswa harus menyiapkan suatu peralatan untuk pengumpulan data. Guru
perlu membantu bagaimana siswa mencari peralatan, merangkai
peralatan, dan mengoperasikan peraatan sehingga berfungsi dengan
baik. Langkah ini adalah langkah percobaan atau eksperimen.
Percobaan atau eksperimen biasa dilakukan di laboratorium, tetapi
terkadang juga dapat dilakukan di luar sekolah. Setelah peralatan
berfungsi, siswa diminta untuk mengumpulkan data dan mencatatnya

dalam buku catatan.

d. Menganalisis data
Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat
membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak. Untuk memudahkan
menganalisis data, data sebaiknya diorganisasikan, dikelompokkan,
serta diatur sehingga dapat dibaca dan dianalisis dengan mudah.

Biasanya disusun dalam suatu tabel.

e. Menyimpulkan
Data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil
kesimpulan dengan generalisasi. Selanjutnya dicocokkan dengan

hipotesis asal, apakah hipotesis kita diterima atau tidak.
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Langkah-langkah pembel gjaran inkuiri menurut Prambudi (2010: 4)
adalah: 1) Orientasi; 2) Merumuskan masalah; 3) Merumuskan hipotesis;
4) Mengumpulkan data; 5) Menguji hipotesis, 6) Merumuskan

kesimpulan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
inkuiri adalah suatu metode pengajaran yang memberi kesempatan kepada
siswalebih aktif dalam belgjar dengan langkah-langkah yang sistematis,
yaitu membina suasana yang responsif, mengemukakan permasalahan dan
mengaj ukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, kemudian mengujinya dan
yang terakhir adalah pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh siswa

dan guru.

Beberapa hasil penelitian mengenal LK'S dengan model inkuiri terbimbing
mengatakan bahwa LK S dengan model inkuiri terbimbing memiliki beberapa
kelebihan. Permana, dkk. (2013) mengungkapkan bahwa produk LK S dengan
model inkuiri terbimbing yang dikembangkannya memiliki beberapa
kelebihan, antaralain: (1) Produk LKS yang dikembangkan menarik. (2)
Produk LKS yang dikembangkan sangat mudah untuk dipahami. (3) Bagi
guru, LK S yang dikembangkan dapat membantu guru dalam mel aksanakan
kegiatan pembelgaran, membantu guru dalam mengarahkan siswa dalam
menemukan konsep dan memudahkan guru dalam memonitor kegiatan siswa.
(4) Bagi siswa LK S yang dikembangkan dapat mengembangkan kemampuan

proses sains siswa dan sikap ilmiah dalam diri siswa.
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Kelebihan dari perangkat pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing yang
diungkapkan oleh Pratiwi, dkk. (2015) dalam jurnalnya adalah bahwa
perangkat pembelgjaran berorientasi inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
penguasaan konsep sains. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pabata,
dkk. (2015) mengungkapkan bahwa penggunaan LK S berbasis inkuliri
terbimbing pada proses pembelgjaran fisika di kelas mampu menarik siswva

untuk membangun keterampilan proses fisika.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahawa LK'S model inkuiri
terbimbing memiliki beberapa kelebihan, yaitu bagi guru, LKS model inkuiri
terbimbing dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan

pembel gjaran, membantu guru mengarahkan siswa dalam menemukan konsep
dan memudahkan guru dalam memonitor kegiatan siswa, sedangkan bagi
siswa, LKS model inkuiri terbimbing dapat mengembangkan keterampilan

proses sains siswa dan sikap ilmiah dalam diri siswa.

Impulsdan Momentum

1. Momentum

Momentum merupakan hasil kali antara massa dengan kecepatan benda.
Karena kecepatan merupakan besaran vektor, maka momentum juga
termasuk besaran vektor yang arahnya sama dengan arah kecepatan benda.

Secara matematis, persamaan momentum dapat ditulis sebagai berikut:
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K eterangan:
i : momentum benda (kg nvs)

m : massa benda (kg)
i7" . kecepatan benda (m/s)

2. Impuls

Impuls benda didefinisikan sebagai hasil kali antara gaya dengan selang
waktu gayaitu bekerja pada benda. Impuls temasuk besaran vektor yang
arahnya sama dengan arah gaya. Untuk menghitung besar impuls dalam

satu arah dapat Anda gunakanzpersamaan berikut.
i =F At

Keterangan:

I : besar impuls (Ns)

F : gaya yang bekerja pada benda (N)

At : selang waktu ()
Impuls yang dilakukan oleh sebuah gaya besarnya sama dengan luas
daerah di bawah grafik terhadap waktu (grafik F terhadap t). Misalnya,
gaya 10 N bekerja selama selang waktu At = 2 s. Impuls yang dilakukan
gayatersebut adalah 20 Ns. Luas daerah yang diarsir di bawah grafik F

terhadap t sama dengan (10 N) x (2 s) = 20 Ns. Grafik F terhadap t dapat

dilihat pada Gambar 3.
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10

> t(9)

Gambar 3. Grafik Impuls (F terhadap t)
3. Hubungan Impuls dan Momentum

Sebuah benda yang massanya m mula-mula bergerak dengan kecepatan i ;.
Kemudian dalam selang waktu At kecepatan benda tersebut berubah
menjadi v. Menurut hukum Il Newton, jika benda menerima gaya yang

searah dengan gerak benda, maki: benda akan dipercepat. Percepatan rata-

rata yang disebabkan oleh gaya i sebagai berikut:

Menurut definisi, percepatan rata-rata adal ah perubahan kecepatan

persatuan waktu. Jadi, persamaan di atas eapat ditulis sebagai berikut.

<
|
-
1= L

QA
Il
-

Jikat adalah waktu untuk mengubah kecepatan dari v, menjadi v atau
sama dengan lamanya gaya bekerja, maka dari kedua persamaan di atas

didapatkan persamaan sebagai berikut:
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Keterangan:

I : besar impuls (Ns)
= : massa benda (kg)

i besar kecepatan (kelgjuan) akhir benda (m/s)
iiyj: kecepatan (kelgjuan) mula-mula benda (m/s)
Ap : besar perubahan momentum (kg m/s)

F : besar gaya yang bekerja pada benda (N)

—

At : selang waktu (9)
Persamaan di atas menyatakan bahwa impuls yang dikerjakan pada suatu

benda sama dengan perubahan momentum yang dialami benda tersebut,

yaitu beda antara momentum akhir dengan momentum awalnya.

4. Aplikas Impulsdan Momentum
Berbagal contoh aplikasi Impuls dan Momentum dalam kehidupan sehari-

hari, antaralain:
1. Ketika sebuah truk dan sebuah sepeda menabrak pohon dengan

kecepatan sama, truk akan memberikan efek yang lebih serius. Hal ini
disebabkan oleh perubahan momentum truk Iebih besar dibandingkan
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dengan perubahan momentum sepeda (massa truk lebih besar).
2. Ketika peluru ditembakkan dan batu dilemparkan ke sebuah papan,
peluru akan merusak papan lebih serius karena perubahan momentum

peluru lebih besar (kecepatannya lebih besar).
5. Hukum Kekekalan Momentum

Huygens, ilmuwan berkebangsaan Belanda, melakukan eksperimen
dengan menggunakan bola-bola bilyar untuk menjelaskan Hukum

K ekekalan Momentum. Dua buah bola pada Gambar 4. bergerak
berlawanan arah saling meniekati. Bola pertama yang massanyam;
bergerak dengan kecepatan ii |, sedangkan bola kedua yang massanya m,
bergerak dengan kecepatan ii’;. Jika kedua bola berada pada lintasan yang

sama dan lurus, maka pada suatu saat kedua bola akan bertabrakan.

llustrasi hukum kekekalan momentum dapat dilihat pada Gambar 4.

ms, - my -
Tumbukan

\/

—O= =0

Gambar 4. Hukum K ekekalan Momentum

Analisis gaya tumbukan bola pada Gambar 4, ternyata sesuai dengan

pernyataan Hukum 111 Newton. Kedua bola akan saling menekan dengan
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gaya F yang sama besar, tetapi arahnya berlawanan. Akibat adanya gaya

aks dan reaksi dalam selang waktu At tersebut, kedua bola uman salg

melepaskan diri dengan kecepatan masing-masing sebesar iy dani , .
Penurunan rumus secara umum dapat dilakukan dengan meninjau gaya

interaksi saat terjadi tumbukan berdasarkan hukum 111 Newton.

Impuls yang terjadi selama imzerval waktu At adalah ; (At) =- :ﬂt

Diketahui bahwa I = F At= i, sehingga persamaannya menjadi seperti

berikut.
e 7
M- my v = -(my - my v
my i+ iy T =ng et myll
..... b+ =T+ 1,
Jumlah momentum awa = Jumlah momentum akhir
Keterargzmn:

P,, P, : momentum benda 1 dan 2 sebelum tumbukan
P’ P’ : momentum benda 1 dan 2 sesudah tumbukan

iy fnp - massabenda 1 dan 2
i, kecepatan benda 1 dan 2 sebelum tumbukan

15 kecepatan benda 1 dan 2 sesudah tumbukan
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Persamaan di atas dinamakan Hukum Kekekalan Momentum. Hukum ini
menyatakan bahwa “Jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem,
maka momentum total sesaat sebelum sama dengan momentum total

sesudah tumbukan.”

Nurachman (2009: 131-143)



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Hal ini dikarenakan penelitian ini bertujuan
untuk membangun suatu produk berupa media pembel gjaran.

Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan media pembelgjaran
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi Impuls dan Momentum

untuk SMA. LKS yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai media
belgjar siswa, baik secaraindividu maupun kelompok, untuk memahami
materi Impuls dan Momentum dengan menerapkan model pembelgaran

inkuiri terbimbing.

Desain penelitian dan pengembangan yang dipilih adalah desain penelitian
dan pengembangan pendidikan yang dikembangkan oleh Suyanto dan
Sartinem (2009: 322) karena dianggap lebih mudah untuk diikuti. Model ini
menggunakan tujuh tahap pengembangan. Terdapat dua tahap uji coba
produk, yaitu uji internal dan uji eksternal. Setelah dilakukan kedua uji
tersebut selalu dilakukan revisi produk. Dengan demikian, diharapkan dapat

menghasilkan produk yang berupa LK S secara maksimal.
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B. Subyek Pendlitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan di SMA Negeri 4 Metro. Subyek
penelitian ini dilakukan pada siswakelas X IPA,di SMA Negeri 4 Metro.
Pada penelitian ini, siswa yang dijadikan sampel penelitian untuk
memperoleh data mengenai kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan
keefektifan dari produk LK S fisika yang akan dikembangkan, yaitu kelas X
sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilakukan pada kelas X karena materi
Impuls dan Momentum untuk kelas X1 sudah dipelgari pada semester 1,
sedangkan penelitian dilakukan di semester 2. Dari hasil analisis kebutuhan
diperoleh hasil bahwa sekolah tersebut belum menggunakan LKS dengan
model inkuiri terbimbing. Pada penelitian ini diberlakukan uji coba untuk
desain dan materi. Untuk desain pada model produk yang perlu diperbaiki
selamatahap uji cobadiuji oleh dosen Universitas Lampung, sedangkan
untuk materi yang perlu digjarkan pada siswa SMA diuji oleh guru mata

pelgjaran Fisikadi SMA Negeri 4 Metro.

C. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari
prosedur pengembangan media pembelgjaran menurut Suyanto dan Sartinem
(2009: 322), yang memuat langkah-langkah penelitian pengembangan yang
bertujuan untuk menghasilkan produk.

Desain tersebut meliputi tahapan prosedur pengembangan produk dan uji

produk yang perlu dilakukan, yaitu:



1. Andisiskebutuhan,

2. ldentifikasi sumber daya untuk memenuhi kebutuhan,

3. ldentifikas spesifikas produk yang diinginkan pengguna,

4. Pengembangan produk,

5. Uji internal: uji kelayakan produk,

6. Uji eksternal: uji kemanfaatan produk oleh pengguna,

7. Produksi.
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Mengadaptasi model tersebut, maka prosedur pengembangan yang digunakan

dapat dilihat pada Gambar 5.

(Prototipel)

(Prototipell)

Analisis Identifikas |, 'gpegiffiiﬁgg
Kebutuhan Sumber Daya Produk
|
WV
Pengembangan Ui illgltgr ';ﬁjaﬁtau Uji Eksternal
Produk Pr(%(juk —> Produk

(Prototipe 1)

\Z

Produksi

Gambar 5. Model Pengembangan Media Instruksional Termodifikas Diadaptas

dari Prosedur Pengembangan Produk dan Uji Produk menurut Suyanto
dan Sartinem (2009)
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1. Analisis Kebutuhan

Padatahap ini dilakukan kegiatan mengumpulkan data-data untuk
memperoleh informasi bahwa perlu adanya pengembangan LK 'S dengan
model inkuiri terbimbing. Pada tahap analisis kebutuhan diperoleh
informasi bahwa siswakelas X1 IPA,di SMA Negeri 4 Metro sudah
menggunakan LK S dalam pembelgjaran fisika, tetapi LK S yang digunakan
belum menggunakan model inkuiri terbimbing, sehingga LK S perlu
dikembangkan dengan model inkuiri terbimbing yang diharapkan dapat
menjadi salah satu media belgjar alternatif yang dapat digunakan sebagai
media pembelgjaran siswa untuk membantu kegiatan pembelgaran fisika

di SMA Negeri 4 Metro.

2. ldentifikasi Sumber Daya

Identifikasi sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dilakukan dengan
mengamati segala sumber daya yang dimiliki, baik SDM guru maupun
sumber daya sekolah, seperti laboratorium. Sumber daya sekolah yang
diidentifikasi meliputi kelengkapan peralatan laboratorium fisika.
Identifikasi sumber daya ini dilakukan melalui wawancara dengan guru
mata pelgjaran fisika. Hasil identifikasi ini selanjutnya digunakan untuk

menentukan spesifikasi produk yang mungkin untuk dihasilkan.
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3. Identifikasi Spesifikasi Produk

Identifikasl spesifikasi produk dilakukan untuk mengetahui ketersediaan

sumber daya yang mendukung pengembangan produk dengan

memperhatikan hasil analisis kebutuhan dan identifikasi sumber daya yang

dimiliki oleh sekolah. Padatahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Menentukan topik atau materi pokok pembelgjaran yang
dikembangkan.

b. Mengidentifikas kurikulum untuk mendapatkan identifikasi materi
pelgaran dan indikator ketercapaian dalam pembel gjaran.

c. Menentukan format pengembangan LKS mode! inkuiri terbimbing.

. Pengembangan Produk

Proses desain pengembangan LK S meliputi dua aspek desain, yaitu aspek
desain media dan aspek materi fisika yang diberikan. Pengembangan
media pembel gjaran yang dikembangkan adalah media pembel gjaran
berupa LK S, maka proses desainnya meliputi pembuatan:
a. Tujuan
Tujuan pembuatan LK S berbasis inkuiri terbimbing:
1) Menciptakan sebuah produk berupa LKS model inkuiri terbimbing.
2) Menyediakan alat pembelajaran yang dapat menuntun pengguna
untuk menguasai materi secaramandiri.

3) Menciptakan media pembelgjaran pada materi Impuls dan Momentum.
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b. Desain LKS
Desain LKS mendeskripsikan setiap tampilan pada LK S sehingga
memudahkan dalam pengembangannya.

c. Is atau Kurikulum.
Kurikulum yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Produk yang dihasilkan pada tahap ini

selanjutnya kita sebut sebagai prototipe .

5. Uji Internd

Dalam penelitian pengembangan, sebuah desain media pembelgjaran

memerlukan kegiatan uji coba secara bertahap dan berkesinambungan.

Pada tahap pengembangan ini dilakukan uji internal atau uji kelayakan

produk. Uji internal yang dikenakan pada produk terdiri dari uji ahli

desain dan uji ahli isi atau materi pembelgaran. Produk yang telah dibuat

diberi nama prototipe I, kemudian dilakukan uji kelayakan produk

dengan berpedoman pada instrumen uji yang telah dibuat. Uji kelayakan

produk ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan indikator penilaian yang digunakan untuk menilai
prototipe | yang telah dibuat.

2) Menyusun instrumen uji kelayakan produk berdasarkan indikator
penilaian yang telah ditentukan.

3) Melaksanakan uji kelayakan produk yang dilakukan oleh ahli desain

dan ahli isi atau materi pembelgjaran.
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4) Melakukan analisis terhadap hasil uji kelayakan produk dan
mel akukan perbaikan.
5) Mengkonsultasikan hasil yang telah diperbaiki kepada ahli desain dan

ahli isi atau materi pembelgaran.

Pelaksanaan uji kelayakan peneliti melibatkan dua orang ahli, di mana uji
ahli desain dilakukan oleh dosen Universitas Lampung untuk
mengevaluas desain media pembelgjaran, sedangkan ahli bidang isi atau
materi dilakukan oleh guru mata pelgjaran Fiskadi SMA Negeri 4 Metro
untuk mengevaluas is atau materi Impuls dan Momentum untuk

SMA/MA.

Setelah dilakukan uji internal produk, maka prototipe | mendapat saran-
saran perbaikan dari ahli desain dan ahli isi atau materi. Selanjutnya,

produk hasil perbaikan dan konsultasi kemudian disebut prototipe 11.

6. Uji Eksternal

Setelah dilakukan uji internal atau uji kelayakan produk dan diperoleh
hasi| berupa prototipe |1, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
eksternal yang diberikan kepada siswa untuk digunakan sebagai media
pembelgaran. Hal-hal yang diujikan yaitu kemenarikan, kemudahan,
kemanfaatan menggunakan produk oleh pengguna, dan keefektifan dalam
mencapai tujuan pembelgaran yang sesual dengan Kriteria K etuntasan

Minimal (KKM) yang harus terpenuhi.



Uji ini dilakukan melalui duatahap, yaitu uji satu lawan satu, dan uji
lapangan. Tahap uji satu lawan satu ini bertujuan untuk melihat kesesuaian
media dalam pembel gjaran sebelum tahap uji coba media pada uji
lapangan. Uji satu lawan satu dilakukan dengan cara memiilih tiga orang
siswa secara acak. Pada tahap ini, siswa menggunakan media secara
individu (mandiri), lalu siswa diberikan angket untuk menyatakan apakah
media sudah menarik, mudah digunakan, dan membantu siswa dalam
pembel gjaran dengan pilihan jawaban “ya” dan “tidak”, media diperbaiki
pada pilihan jawaban “tidak,” sedangkan untuk uji lapangan diberikan
kepada satu kelas sampel. Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan dalam menggunakan
media serta keefektifan media. Siswa melakukan pembelgjaran dengan
menggunakan media berupa LK S dan setelah pembelgjaran, siswa
diberikan soal tes untuk mengetahui keefektifan media yang

dikembangkan.

. Produksi

Setelah dilakukan perbaikan dari uji eksternal, maka dihasilkan prototipe
I11, kemudian dilakukan tahap selanjutnya, yaitu produksi. Tahap ini

merupakan tahap akhir dari penelitian pengembangan, di mana dihasilkan
LKS model inkuiri terbimbing pada materi Impuls dan Momentum untuk

Sekolah Menengah Atas.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

metode wawancara, metode angket dan metode tes.

1. Metode Wawancara
M etode wawancara dilakukan dengan mewawancarai guru fisska SMA
Negeri 4 Metro untuk mengetahua sarana dan prasarana di sekolah yang

menunjang proses pembel gjaran fisika.

2. Metode Angket
Data pada penelitian pendahuluan diperoleh dengan menggunakan
instrumen angket yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan siswa
dalam menggunakan media pembel g aran berupa LK S pada materi Impuls
dan Momentum. Angket ini diberikan kepada satu kelas sampel, yaitu 30
siswayang mewakili kelas X1 IPA;SMA Negeri 4 Metro untuk
mengetahui kebutuhan siswa akan media pembel gjaran fisika khususnya
LKS. Selain itu, angket analisis kebutuhan guru juga diberikan kepada

guru untuk mengetahui kemampuan guru dalam membel gjarkan fisika.

Angket uji validasi ahli digunakan untuk mengetahui kelayakan produk
(kesesuaian isi materi dengan SK-KD) , konstruksi (konstruksi sesuai
format LKS yang ideal), dan yang terakhir untuk menguji terhadap aspek
keterbacaan LK S yang dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan
dengan menunjukkan LK S menggunakan model inkuiri terbimbing yang

dikembangkan, kemudian meminta validator untuk mengisi angket
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tersebut. Angket respons siswa (pengguna) digunakan untuk
mengumpulkan data kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk

yang dikembangkan.

. Metode Tes

Metode tes dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk yang
dikembangkan. Desain penelitian menggunakan One-shot Case Sudy.
Pada desain ini subyek penelitian diberikan perlakuan tertentu, kemudian
dilakukan pengukuran terhadap variabel tanpa adanya kelompok

pembanding dan tes awal.

Metode penelitian One-shot Case Study menurut Emzir (2010: 96-97)

dapat dilihat pada Gambar 6 berikut:

X —> O

Gambar 6. Desain Eksperimen (One-shot Case Sudy)

Keterangan:
X = Treatment

O = Hasil belgjar

Tesini dilakukan oleh satu kelas sampel, yaitu siswakelas X IPA,;SMA
Negeri 4 Metro. Padatahap ini, siswa menggunakan LK S yang
dikembangkan, kemudian siswa diberi soa tes. Analisis hasil soal tesini
digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelgaran sesual

dengan KKM yang digunakan di sekolah tersebut.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data pada penelitian ini adalah dengan cara menganalisis
angket uji validasi ahli dan uji lapangan, menganalisis angket kemenarikan,
kemudahan, dan kemanfaatan, serta menganalisis hasil belgjar siswamelalui

soal tes yang digunakan untuk menguji keefektifan LK S yang dikembangkan.

1. Uji Validas Ahli dan Uji Satu Lawan Satu
Angket uji validasi ahli digunakan untuk menguji kesesuaian isi materi
pada LKS (kesesuaian isi materi dengan (SK-KD), konstruksi (konstruksi
sesual format LK S yang ideal), dan yang terakhir untuk menguji aspek
keterbacaan LK'S yang dikembangkan. Analisis angket uji validasi ahli
memiliki dua pilihan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan,

yaitu: “ya” dan “tidak”.

Analisis angket uji satu lawan satu digunakan untuk menguji kemenarikan,
kemudahan, dan kemanfaatan produk yang dikembangkan. Angket uji satu
lawan satu memiliki empat pilihan jawaban. Produk direvis jika siswa

memilih jawaban “cukup menarik atau tidak menarik”, “cukup mudah atau

tidak mudah”, cukup bermanfaat atau tidak bermanfaat.

2. Uji Kemenarikan, Kemudahan, dan Kemanfaatan
Analisis angket kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan memiliki
empat pilihan jawaban. Data kemenarikan angket memiliki 4 pilihan
jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu “tidak menarik”,

“cukup menarik”, “menarik”, dan “sangat menarik”. Instrumen angket
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untuk memperoleh data kemudahan memiliki empat pilihan jawaban, yaitu
“tidak mudah”, “cukup mudah”, “mudah”, dan “sangat mudah”. Instrumen
angket untuk memperoleh data kemanfaatan juga memiliki empat pilihan
jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu “tidak membantu”,

“cukup membantu”, “membantu”, dan *“sangat membantu”.

Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan
tingkat kesesuaian produk bagi pengguna. Penilaian instrumen total
dilakukan dari jumlah skor yang diperoleh kemudian dibagi dengan jumlah
total skor, selanjutnya hasilnya dikalikan dengan banyaknya pilihan
jawaban. Skor penilaian dari tigp pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam

Tabel 1.

Tabd 1. Kriteria Penilaian Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban Skor

Uji Kemenarikan  Uji Kemudahan Uji Kemanfaatan
Sangat menarik Sangat Mudah Sangat Bermanfaat 4
Menarik Mudah Bermanfaat 3
Kurang menarik ~ Kurang Mudah Kurang Bermanfaat 2
Tidak menarik Tidak Mudah Tidak Bermanfaat 1

Suyanto dan Sartinem (2009: 227)

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga skor
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor pada instrumen
Jumlah nilai total skor tertinggi X

Skor penilaian =

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari

sejumlah sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
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menentukan kualitas dan tingkat kemenarikan, kemudahan, dan
kemanfaatan produk yang dikembangkan menurut responden.
Pengkonversian skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam

Tabel 2.

Tabd 2. Konvers Skor menjadi Pernyataan Penilaian

Skor Penilaian Rerata Skor Klasfikas
4 3,26 - 4,00 Sangat Baik
3 2,51-325 Baik
2 1,76 -2,50 Kurang Baik
1 1,01-1,75 Tidak Baik

Suyanto dan Sartinem (2009: 227)

3. Uji Keefektifan
Untuk menguji keefektifan produk yang dikembangkan dilakukan dengan
caramemberikan soal tes kepada siswa pada saat uji lapangan. Kemudian
nila testersebut dianalisis untuk mengetahui efektif atau tidaknya produk
berupa LKS yang dikembangkan. Produk dikatakan efektif jika 75% dari
siswayang belgjar menggunakan LK S yang dikembangkan telah tuntas

KKM (Arikunto, 2010: 280).

Adapun caramenentukan nilai akhir setelah menggunakan produk, dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

.. jumlah skor yang diperoleh siswa
Nilai = : , x 10
jumlah skor maksimal




V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan penelitian pengembangan ini adal ah:

1. Pendlitian ini menghasilkan produk berupa LK S pembelgjaran Fisika model
inkuiri terbimbing pada materi Impuls dan Momentum.

2. LKSFiskamodd inkuiri terbimbing pada materi Impuls dan Momentum
memiliki tingkat kemenarikan sangat baik dengan skor 3,60, tingkat
kemudahan sangat baik dengan skor 3,65, dan tingkat kemanfaatan sangat
baik dengan skor 3,37.

3. LKSFiskamodd inkuiri terbimbing pada materi Impuls dan Momentum
dinyatakan efektif digunakan sebagai media pembelgjaran berdasarkan
perolehan hasil uji efektivitas yang mencapai nilai rata-rata 88,83 dengan
persentase kelulusan sebesar 90% pada uji |apangan terhadap siswakelas X
IPA; SMA Negeri 4 Metro, maka LKS model inkuiri terbimbing yang

dikembangkan efektif digunakan sebagai media pembelgaran.
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B. Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini adal ah:

1. Sebaiknya guru yang menggunakan LKS model inkuiri terbimbing dapat
mempersiapkan pembel gjaran dengan baik terutama waktu, karena
pembelgjaran dengan model inkuiri terbimbing membutuhkan waktu yang
lebih lama daripada pembel g aran biasa.

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat
keefektifan LKS dalam lingkup yang lebih luas di beberapa tempat dengan

situasi yang berbeda.
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